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A. Game Clash of Clans (COC) 
1. Pengertian Game Clash of Clans (COC) 
Clash of Clans adalah sebuah game strategi di mana pemain 
membangun komunitas, melatih pasukan, dan menyerang pemain lain 
untuk mendapatkan emas, trophy, elixir dan dark elixir, membangun 
pertahanan yang melindungi pemain dari serangan pemain lain, dan untuk 
melatih serta meningkatkan kemampuan maupun jumlah pasukan. 
Permainan ini juga dilengkapi kampanye pseduo dimana pemain harus 
menyerang serangkaian benteng desa milik goblin.
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2. Pasukan dalam Game Clash of Clans (COC) 
Pasukan dibagi menjadi Tier 1, Tier 2, Tier 3, Pasukan Dark Elixir 
dan Heroes. 
- Tier 1: Terdiri dari Barbarian, Pemanah, dan Goblin. 
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- Tier 2: Terdiri dari Giants, Wall Breakers (kerangka yang 
membawa bom), Balon (Wall Breaker dalam balon udara panas 
yang menjatuhkan bom-bom), dan Wizards.
9
 
- Tier 3: Terdiri dari Dragons, Healer, PEKKA, Baby Dragon, dan 
Miner. 
- Pasukan Dark Elixir: Terdiri dari Minion (yang menyerupai imp 
terbang), Hog Riders, Valkyrie (mitologi), Golem, Witches, Lava 
Hounds, dan Bowler. 
- Heroes: Terdiri dari Barbarian King, Archer Queen, dan Grand 
Warden. Pahlawan yang abadi dan hanya dilatih sekali. Mereka 
dipanggil oleh altar, bukan dilatih di barak seperti tentara lainnya. 
Untuk mendapatkan dan menyimpan gold dan elixir, pemain harus 
membangun gold mine serta gold Storage dan Elixir collector serta Elixir 
Storage. Elixir digunakan untuk melatih pasukan baru, melakukan 
penelitian di laboratorium untuk meningkatkan kemampuan pasukan,  
untuk membangun dan meningkatkan bangunan tertentu, sebagian besar 
berkaitan dengan bangunan yang digunakan dalam menyerang basis 
pemain lawan. Emas digunakan untuk membangun bangunan pertahanan 
dan untuk meningkatkan Town Hall, yang memungkinkan akses ke lebih 
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banyak bangunan dan tingkat yang lebih tinggi untuk bangunan yang 
ada.
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3. Clan  
Pemain bisa bergabung di sebuah klan jika clan castle telah 
dibangun. Fungsi dari clan yaitu untuk saling membantu dengan 
membagikan pasukan, meminta pasukan dari sesama anggota clan. Selain 
itu juga terdapat fitur challenge untuk bertanding sesama teman di clan 
dan terdapat juga fitur clan chat, dimana di vitur tersebut kita dapat 
berkomunikasi sesama teman di clan. Setiap clan dikepalai oleh (Clan 
Leader), dan memiliki beberapa Wakil (Co-Leader). 
4. Perang Clan  
Komponen utama gameplay dari Clash of Clans adalah 
Pertempuran clan melawan clan lain. Pemimpin clan (leader) dan wakil 
pemimpin (Co-Leader) bisa mulai perang melawan clan lainnya. Setiap 
clan kemudian diberi satu “hari persiapan” dan satu “hari perang”. Ketika 
seorang pemain menyerang anggota dari clan lawan, mereka menerima 
bintang berdasarkan jumlah kerusakkan yang mereka sebabkan. Setiap 
pemain dibatasi pada dua serangan setiap kali perang, dan tim yang paling 
banyak mengumpulkan bintang di akhir perang dinyatakan menang, dan 
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pemain menerima bonus rampasan perang jika dia menggunakan 
serangan mereka dalam perang dan memenangkan setidaknya satu kali 
perang, dan setiap hasil dari perang tersebut harta (gold dan elixir tersebut 
akan disimpan di clan castle). 
5. Preparation Day (Hari Persiapan)  
Setelah Clan War distart oleh Leader atau Co-Leader dan 
menentukan jumlah pemain dan siapa saja pemain yang ikut serta, maka 
anda dan clan anda akan memiliki 23 jam untuk mempersiapkan 
pertempuran yang akan dihadapi. Selama waktu ini, anda dapat membuat 
penyesuaian pada base dan pasukan penjaga atau isi dari Clan Castle. 
Sebelum pertempuran dimulai, anda dapat mengubah tata letak dari Base 
War terkuat sesuai keinginan anda dan mengisi pasukan Clan Castle 
anggota Anda, anda juga bisa melihat setiap base clan lawan saat 
preparation day. 
6. Battle Day (Hari Pertempuran) 
Ketika 23 jam Preparation Day telah berlalu, clan anda harus siap 
untuk strategi penyerang untuk mendapat kemenangan. Setiap pemain 
diberi jatah menyerang dua kali selama Battle Day, sehingga anda dan 
anggota klan anda harus mendapat bintang setiap kali melakukan 
serangan. Pada akhir perang, Clan yang menghasilkan paling banyak 
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bintang dari seranganlah yang memenagkan Clan War. Jika kedua klan 
mendapat bintang yang sama (draw) maka kemenangan akan dihitung 
dari total kerusakannya.
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7. Gems (Mata Uang) 
Selain emas dan elixir, permainan juga menggunakan gems sebagai 
mata uang. Gems diberikan saat mencapai tonggak tertentu, 
menyelesaikan prestasi dan secara acak diberikan ketika membersihkan 
rintangan tertentu di kompleks. Namun cara utama untuk memperoleh 
permata adalah melalui pembelian dalam aplikasi dengan menggunakan 
uang dunia nyata. Gems dapat digunakan untuk mempercepat setiap 
aspek dari permainan, seperti waktu konstruksi pelatihan pasukan 
penelitian laboratorium. Mereka juga dapat digunakan untuk membeli 
lebih banyak sumber daya dan pembangunan. Gems dapat diperoleh 
dengan cara membersihkan sampah-sampah (batu, pohon, semak, dan 
kayu) yang muncul sendiri ke area village, yaitu dengan mnggunakan 
elixir. Kadang kala, Gem Box yang berisi banyak gem muncul ke area 
village. 
B. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
1. Pengertian Majelis Ulama Indonesia 
                                                          
11 Ibid. 
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Majelis Ulama Indonesia atau MUI adalah lembaga yang mewadahi 
para ulam, zu’ama, dan cendekiawan Islam di Indonesia untuk 
membimbing, membina dan mengayomi kaum muslimin di seluruh 
Indonesia. MUI berdiri sebagai hasil dari pertemuan atau musyawarah 
para ulama, cendekiawan dan zu’ama yang datang dari berbagai penjuru 
tanah air, antara lain meliouti dua puluh enam orang ulama yang 
mewakili 26 Provinsi di Indonesia pada masa itu, 10 orang ulama yang 
merupakan unsur dari ormas-ormas Islam tingkat pusat, yaitu NU, 
Muhamaddiyah, Syarikat Islam, Perti. Al Washliyah, Math’laul Anwar, 
GUPPI, PTDI, DMI dan Al Ittihadiyyah, 4 orang ulama dari Dinas 
Rohani Islam, Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut dan 
POLRI serta 13 orang tokoh perorangan. Dari musyawarah tersebut 
dihasilkan adalah sebuah kesepakatan untuk membentuk wadah tempat 
musyawarah para ulama, zu’ama dan cendekiawan muslim, yang tertuang 
dalam sebuah Piagam Berdirinya MUI, yang ditandatangani oleh seluruh 
peserta musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah Nasional 
Ulama 1.
12
 
Momentum berdirinya MUI bertepatan ketika bangsa Indonesia 
tengah berada pada fase kebangkitan kembali, setelah 30 tahun merdeka, 
dimana energi bangsa telah banyak terserap dalam perjuangan politik 
kelompok dan kurang peduli terhadap masalah kesejahteraan rohani umat. 
                                                          
12  “Profil MUI”.mui.or.id.8 Mei 2009, diakses tanggal 5 Desember 2016 
21 
 
 
 
Selama dua puluh lima tahun, MUI sebagai wadah musyawarah para 
ulama, zu’ama dan cendekiawan muslim berusaha untuk diantaranya:13 
- Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam Indonesia 
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang 
diridhai Allah SWT. 
- Memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan kepada Pemerintah dan masyarakat, meningkatkan 
kegiatan bagi terwujudnya hubungan keislaman dan kerukunan antar 
umat beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa. 
- Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam Indonesia 
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang 
diridhai Allah SWT. 
- Menjadi penghubung antara ulama dan pemerintah dan penerjemah 
timbal balik antara umat dan pemerintah guna menyukseskan 
pembanguinan nasional. 
2. Tujuan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah Merupakan lembaga yang 
mewadahi para ulama, zu'ama, dan cendikiawan Islam di Indonesia untuk 
membimbing, membina dan mengayomi kaum muslimin. MUI berdiri 
pada tanggal, 17 Rajab 1395 Hijriah, atau tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta, 
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 Sekretariat MUI, Himpunan Fatwa MUI Sejak Tahun 1975, ( Jakarta : Erlangga, 2015 ), 
hal.15 
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Indonesia, untuk membantu pemerintah dalam melakukan hal-hal yang 
menyangkut dengan umat Islam, seperti mengeluarkan fatwa dalam 
kehalalan sebuah makanan, penentuan kebenaran sebuah aliran dalam 
agama Islam, dan hal-hal yang berkaitan dengan hubungan seorang 
penganut agama Islam dengan lingkungannya.  
Majelis Ulama Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 
yang berkualitas (khaira ummah), dan Negara yang aman, damai, adil dan 
makmur rohaniah dan jasmaniah yang diridhai Allah SWT (baldatun 
thayyibatun wa rabbun ghafur). Untuk mencapai tujuannya, Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) melaksanakan berbagai usaha, antara lain 
memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat, merumuskan 
kebijakan dakwah Islam, memberikan nasehat dan fatwa, merumuskan 
pola hubungan keumatan, dan menjadi penghubung antara ulama dan 
umara. 
3. Peran dan Fungsi Majelis Ulama Indonesia (MUI)  
Majelis Ulama Indonesia (MUI) menurut Peraturan Presiden Nomor 
151 Tahun 2014 Tentang Bantuan Pendanaan Kegiatan Majelis Ulama 
Indonesia ( Perpres 151/2014 ) adalah wadah musyawarah para ulama, 
pemimpin dan cendekiawan muslim dalam mengayomi umat dan 
mengembangkan kehidupan yang Islami serta meningkatkan partisipasi 
umat Islam dalam pembangunan nasional.  
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan mitra pemerintah 
dalam penyelenggaraan program pembangunan pengembangan kehidupan 
yang islami atau majelis yang menghimpun para ulama, zuama dan 
cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah-
langkah umat Islam Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bersama. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai wadah musyawarah para 
ulama, zu’ama dan cendekiawan muslim berusaha untuk:14 
1) Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam dalam 
mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridhoi 
Allah SWT. 
2) Memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan kepada Pemerintah dan masyarakat, meningkatkan 
kegiatan bagi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan kerukunan antar-
umat beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa. 
3) Menjadi penghubung antara ulama dan umara ( pemerintah ) dan 
penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna 
mensukseskan pembangunan Nasional. 
4) Meningkatkan hubungan serta kerjasama antar organisasi, lembaga 
Islam dan cendekiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan 
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 Sekretariat MUI, Himpunan Fatwa MUI Sejak Tahun 1975, ( Jakarta : Erlangga, 2015 ), 
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tuntunan kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan 
mengadakan konsultasi dan informasi secara timbal balik. 
 Lebih lanjut dijelaskan, dalam khitah pengabdian MUI telah 
dirumuskan lima fungsi dan peran utama Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
yaitu: 
1)  Sebagai pewaris tugas-tugas para Nabi (Warasatul Anbiya) 
2)  Sebagai pemberi fatwa (mufti) 
3)  Sebagai pembimbing dan pelayan umat (Riwayat wa khadim al 
ummah) 
4)  Sebagai gerakan Islah wa al Tajdid 
5)  Sebagai penegak amar ma’ruf dan nahi munkar 
4. Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai Peraturan 
Perundang-Undangan 
Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (“UU 12/2011”) 
menjelaskan bahwa “Peraturan Perundang-undangan adalah peraturan 
tertulis yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum dan 
dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang 
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berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-
undangan”.15 
Jenis dan Hierarki Peraturan Perundang-undangan terdiri atas : 
1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;  
2) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 
3) Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang;  
4) Peraturan Pemerintah;  
5) Peraturan Presiden;  
6) Peraturan Daerah Provinsi; dan  
7) Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 
Jenis Peraturan Perundang-undangan selain yang disebutkan di atas, 
mencakup peraturan yang ditetapkan oleh. 
1)    Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR);  
2)    Dewan Perwakilan Rakyat (DPR); 
3)    Dewan Perwakilan Daerah (DPD);  
4)    Mahkamah Agung (MA); 
5)    Mahkamah Konstitusi (MK);  
6)    Badan Pemeriksa Keuangan (BPK); 
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Responsif. Jurnal: Volume 4, No. 2, Desember 2012 
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7)    Komisi Yudisial (KY);  
8)    Bank Indonesia (BI);  
9)    Menteri;  
10) Badan, lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk 
dengan Undang-Undang atau Pemerintah atas perintah 
Undang-Undang;  
11) Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi;  
12) Gubernur;  
13) Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten / Kota;  
14) Bupati / Walikota;  
15) Kepala Desa atau yang setingkat.  
Jika merujuk pada jenis dan hierarki sebagaimana tersebut dalam 
UU 12/2011 di atas, maka kedudukan Fatwa MUI bukan merupakan 
suatu jenis peraturan perundang-undangan yang mempunyai kekuatan 
hukum mengikat.  
C. Ulama Pondok Pesantren 
1. Pengertian Ulama Pondok Pesantren 
Umumnya, suatu pondok pesantren berawal dari adanya seorang 
kyai di suatu tempat, kemudian datang santri yang ingin belajar agama 
kepadanya. Setelah semakin hari semakin banyak santri yang datang, 
timbullah inisiatif untuk mendirikan pondok atau asrama di samping 
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rumah kyai. Pada zaman dahulu kyai tidak merencanakan bagaimana 
membangun pondoknya itu, namun yang terpikir hanyalah bagaimana 
mengajarkan ilmu agama supaya dapat dipahami dan dimengerti oleh 
santri. Kyai saat itu belum memberikan perhatian terhadap tempat-tempat 
yang didiami oleh para santri, yang umumnya sangat kecil dan sederhana. 
Mereka menempati sebuah gedung atau rumah kecil yang mereka dirikan 
sendiri di sekitar rumah kyai. Semakin banyak jumlah santri, semakin 
bertambah pula gubug yang didirikan. Para santri selanjutnya 
mempopulerkan keberadaan pondok pesantren tersebut, sehingga menjadi 
terkenal kemana – mana, contohnya seperti pondok yang timbul pada 
zaman walisongo.
16
 
Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, 
baik bagi kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia 
secara keseluruhan. Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan 
agama di Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama 
inilah yang dikenal dengan nama pondok pesantren. 
2. Peran Ulama Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama (NU) 
Ulama ibarat suluh di tengah kegelapan. Mereka adalah pemandu 
jalan di tengah belantara kehidupan dunia ini. Mereka merupakan 
mursyid (pembimbing) bagi manusia dalam menjalankan kewajiban 
beribadah kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika 
                                                          
16 Sudjono Prasodjo, Profil Pesantren, ( Jakarta : LP3S, 1982 ), hal. 6 
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dikatakan bahwa hajat ummat manusia terhadap ulama dan du’at 
merupakan kebutuhan vital, seperti kebutuhan suatu masyarakat terhadap 
petani, nelayan, dokter dan profesi-profesi penentu sarana kehidupan, 
bahkan lebih. Karena kebutuhan ummat manusia terhadap ilmu serta 
arahan para ulama dan du’at melebihi kebutuhan terhadap makanan, 
minuman, dan kesehatan. Makanan dan minuman hanya dibutuhkan 2-3 
kali dalam sehari. Sedangkan ilmu dan bimbingan wahyu melalui ulama 
dan du’at dibutuhkan sepanjang tarikan nafas.  
 
Beberapa fungsi dan peran Ulama dalam kehidupan ummat yakni : 
Pertama, Ulama Sebagai Mursyid (pemandu) ke Jalan Allah SWT 
karena mereka merupakan rangkaian transmisi penyambung kepada sang 
pemilik syariat, Allah Ta’ala. Sebab melalui mereka syariat Allah SWT 
sampai kepada kita. Mereka adalah pelanjut dan pewaris risalah kenabian 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits : 
 
 اَمَنِإ ًامَهْرِد َلاَو ًاراَنيِد اوُثِرَوُي ْمَل َءاَيِبْنَأْلا َنِّإ ،ِءاَيِبْنَأْلا ُةَثَرَو َءاَمَلُعْلا َنِّإ
ٍزِفاَو ٍظَّحِب َذَخَأ ُهَذَخَأ َنَمَف َمْلِعْلا اوُثَرَو 
Artinya :  
“Sesungguhnya Ulama adalah pewaris para Nabi, dan Nabi tidaklah 
mewariskan dinar dan dirham melainkan mewariskan ilmu. Barang siapa 
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mengambil warisan tersebut, ia telah mengambil bagian yang banyak” 
(Terjemahan. HR. Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah)
17 
 
Kedua, Ulama Sebagai Pilar Kehidupan Dunia. Karena kebutuhan 
ummat terhadap Ulama bukan hanya dalam soal urusan Dien yang 
menyangkut ibadah mahdhah. Karena Islam tidak mengenal dikotomi 
antara agama dan dunia seperti dipahami oleh kalangan sekular. Tetapi 
Islam mencakup seluruh aspek kehidupan. Sehingga arahan dan 
bimbingan para ulama juga dibutuhkan dalam persoalan duniawi 
menyangkut muamalat sehari-hari. Ummat butuh kepada ulama bukan 
hanya dalam urusan hubungan dengan Allah, tetapi dalam urusan dengan 
sesama manusia pun perlu panduan wahyu melalui penjelasan para ulama 
dan da’i. Bimbingan ulama juga dibutuhkan urusan jual beli, pernikahan, 
etika bergaul dan berinteraksi dengan karib kerabat, tetangga, orang tua, 
mendidik anak, dan urusan muamalat lainnya. Ketidak hadiran peran 
ulama dalam masyarakat tidak hanya berdampak urusan Agama mereka, 
tapi berdampak pula pada urusan keehidupan dunia mereka. 
Ketiga, Ulama Sebagai Penjaga Kemurnian dan Kesucian Aqidah 
Islam Para Ulama juga merupakan benteng yang berfungsi melindungi 
kemurnian dan kesucian Agama Islam. Dalam hal ini peran konkrit yang 
                                                          
17
 Tim Redaksi, Ulama Pewaris Nabi, dalam https://asysyariah.com/ulama-pewaris-nabi/, 
diakses, 6 Agustus 2018 
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dapat dimainkan para ulama dan da’i adalah menolak dan membantah 
berbagai syubhat yang dilemparkan kalangan yang hendak merusak Islam 
melalui penyebaran paham menyimpang. Peran ini memiliki kedudukan 
yang sama dengan jihad (perang) dengan senjata. Karena pada hakikatnya 
jihad memperjuangan Islam dapat ditempuh dengan dua hal, sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah rahimahullah. Yaitu bis saifi 
was Sinan (jihad dengan pedang) dan bi hujjati wal bayan (argumen dan 
penjelasan). Yang disebut pertama dijalankan oleh tentara (askariyyun), 
dan yang kedua dijalankan oleh para Ulama dan Du’at. Bahkan sebelum 
disyariatkannya jihad bersenjata, jihad dengan hujjah dan bayan disebut 
oleh Allah sebagai jihad yang besar (jihadan kabiran), sebagaimana 
ditegaskan oleh Allah dalam surah Al-Furqan ayat 52 :  
          
 
Artinya :  
 
“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar”.18 
 
Keempat, Penjaga masyarakat dari berbagai penyakit sosial 
banyaknya ulama yang menyebarkan ilmu, nasehat, dan tadzkirah di 
                                                          
18 Muhammad Saifudin, Al-Quran Hijaz Terjemah Tafsir per kata, (Bandung : Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007), hal. 364 
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tengah-tengah masyarakat dapat mengurangi penyebaran berbagai 
penyakit sosial dan kerusakan akhlaq di tengah-tengah masyarakat 
tersebut. Karena ilmu menghilangkan kejahilan, sementara kejahilan 
merupakan sumber berbagai penyimpangan. Dengan kehadiran mereka 
Dien benar-benar hadir sebagai pembimbing dan suluh bagi jiwa-jiwa 
yang buta terhadap bashirah dan hidayah Allah SWT. Jika Ulama dan 
du’at memainkan peran strategis ini maka insya Allah berbagai penyakit 
ssosial yang mewabah di tengah masyarakat dapat diatasi. Berbagai 
kerusakan yang muncul akibat perilaku menyimpang semisal miras, 
narkoba, zina, sogok menyogok, dan sebagainya dapat dihilangkan atau 
diminimalisir 
Kelima, Ulama Sebagai Pemersatu Ummat Persatuan ummat takkan 
terwujud melainkan dengan iltizam (komitmen) dan berpegang teguh 
pada al-Qur’an dan As-Sunnah, sebagaimana difirmankan oleh Allah 
dalam surah Ali-Imran ayat 103: 
                        
                        
                         
    
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Artinya :  
“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah SWT, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah SWT 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 
SWT mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu 
menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah SWT menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, 
Allah SWT menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 
petunjuk”19       
 
Menurut sebagian Mufassir, makna tali Allah SWT ( hablullah ) 
dalam ayat tersebut adalah Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dan pihak yang 
paling otoritatif dalam menjelaskan kedua sumber Islam tersebut adalah 
para Ulama. Dalam konteks ini pula, ulama dan lembaga keulamaan 
sangat dibutuhkan perannya dalam membina dan menuntun pengikut 
aliran sesat kembali ke jalan benar, memediasi islah ( perdamaian ) 
diantara pihak-pihak yang berkonflik dan berselisih di kalangan ummat. 
Jika reputasi dan otoritas ulama terpatri di hati setiap elemen ummat dan 
mereka nampak kompak, bersatu, dan saling sinergi satu sama lain maka 
dengan sendirinya ummat akan bersatu dibawah arahan mereka, sehingga 
perselisihan dan perpecahan dapat dihindari atau diminimalisir.
20
 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian yang akan penulis laksanakan, telah ada beberapa 
hasil penelitian yang berhubungan dengan Game Online. Tetapi hasil-hasil 
                                                          
19 Muhammad Saifudin, Al-Quran Hijaz Terjemah Tafsir per kata, (Bandung : Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007), hal. 63 
20 Al-Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, Mukhtasshar Minhajil Qashidin, (Beirut, 2001), hal. 19 
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penelitian tersebut belum ada yang membahas tentang Fenomena Game Clash 
of Clans (COC) Menurut Pandangan Ulama Pondok Pesantren dan Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Tulungagung. Beberapa karya ilmiah dan 
hasil penelitian sebelumnya yang pokok bahasannya hampir sama dengan 
penelitian ini adalah : 
 
1. Skripsi “ Permainan Texas Hold’m Poker dalam Perspektif Hukum 
Islam.” 
Fifin Salfiana ( 2012 ), Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN  
Antasari. 
 Penelitian ini di latar belakangi berkaitan fenomena permainan dengan 
taruhan   yang dilakukan masyarakat yang sekarang marak melalui situs 
jejaring sosial yang bersifat online. Di antaranya para pengguna internet 
memainkan game texas hold’m poker merupakan sebuah permainan yang 
berbentuk permainan kartu bersifat online, yaitu dalam praktiknya 
memainkan keberuntungan kartu dengan taruhan chip (istilah uang dalam 
permainan poker). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui deskripsi 
permainan texas hold’m poker di Banjarmasin, mengetahui alasan yang 
menyebabkan melakukan permainan texas hold’m poker di Banjarmasin, 
dan mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap permainan texas hold’m 
poker di Banjarmasin. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat studi kasus. Untuk menggali datanya 
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dilakukan dengan wawancara. Hasilnya diolah dengan teknik editing dan 
matrikasi. Kemudian data tersebut dianalisis secara kualitatif berdasarkan 
hukum Islam, dan ditarik kesimpulan hukumnya. 
Dari penelitian diatas membahas tentang bagaimana deskripsi 
permainan texas hold’m poker di Banjarmasin, dan bagaimana tinjauan 
dari hukum Islam mengenai permainan tersebut. Hal tersebut sangat 
berbeda dengan kajian yang akan dilakukan penulis yaitu adalah 
mengenai bagaimana persepsi ulama pondok pesantren dan Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Tulungagung tentang fenomena game 
Clash of Clans (COC). 
Untuk Persamaannya, sama – sama menggunakan kasus berupa 
game online dan untuk metode penelitiannya menggunakan penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat studi kasus dan untuk menggali 
datanya dilakukan dengan wawancara. 
2. Thesis “ Regulasi Emosi Pecandu Game Online.”  
Moh. Lathif Arifuddin ( 2015 ), UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran regulasi emosi 
pecandu game online. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara yang 
dilakukan kepada subjek dan significant other dan didukung oleh 
dokumentasi. 
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Dari penelitian diatas membahas tentang bagaimana mengetahui 
gambaran regulasi emosi pecandu game online. Hal tersebut sangat 
berbeda dengan apa yang akan penulis kaji mengenai bagaimana persepsi 
atau pandangan ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kabupaten Tulungagung mengenai fenomena Game Clash of 
Clans (COC). 
Untuk persamaannya, dalam teknik pengumpulan data diatas 
menggunakan metode observasi dan wawancara, dimana hal tersebut 
akan sama dilakukan oleh penulis yang menggunakan metode wawancara 
dan observasi. 
3. Skripsi “ Perjanjian Jual Beli Akun Pada Game Clash of Clans (COC) 
Ditinjau Dari Hukum Islam.” 
Lika Arkiyanti Fadiyah ( 2017 ), Universitas Jember. 
Kesimpulan dalam skripsi ini adalah transaksi jual beli akun game Clash 
of Clans yang terjadi dimasyarakat mendekati haramnya transkasi jual 
beli dalam hukum Islam. Hal tersebut disebabkan ketidakjelasan objek 
transaksi jual beli, transparansi yang kurang, baik dari pihak penjual 
maupun dari pihak membeli memberikan celah bagi salah satu pihak yang 
tidak memiliki itikad baik melakukan wanprestasi sehingga 
mengakibatkan kerugian baik dari pihak penjual maupun pembeli. Unsur 
gharar (ketidakspastian) dari objek yang diperjualbelikan sehingga 
penipuan yang sudah jelas di larang dalam transaksi jual beli dalam 
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prinsip syariah. bahwa mekanisme yang dapat dilakukan oleh salah satu 
pihak yang mengalami wanprestasi dalam perjanjian jual beli akun pada 
game Clash of Clans (COC) melalui dua jalur yaitu: jalur litigasi dapat 
menggugat Pelaku Usaha secara perdata dengan dalih terjadinya 
wanpretasi atas transaksi jual beli yang Anda lakukan dengan penjual. 
Jalur non litigasi yaitu dapat ditempu melalui upaya musyawarah dan 
mediasi. 
Dari penelitian diatas membahas tentang bagaimana tinjauan hukum 
Islam mengenai perjanjian jual beli pada akun game Clash of Clans 
(COC). Persamaannya, sama menggunakan objek kajian yaitu game 
Clash of Clans (COC), tetapi yang membedakan adalah fokus 
masalahnya. Untuk tulisan diatas lebih mengkaji tentang bagaimana 
tinjauan hukum Islam mengenai perjanjian jual beli akun game Clash of 
Clans (COC), sedangkan pada kajian penulis meneliti tentang tinjauan 
ulama pondok peantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten 
Tulungagung mengenai fenomena Game Clash of Clans (COC). 
4. Thesis “ Fenomena Permainan Game Online Defense of the Ancients ( 
DOTA 2 ) Pada Prestasi Akademik Mahasiswa Perguruan Tinggi di Kota 
Malang.” 
Kukuh Azhari Ismail ( 2016 ), Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang.  
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Permainan game online Defense of the Ancients ( DOTA 2 ), Game 
online ini berjenis strategi yang membuat para pemainya menjadi 
ambisius. Game online sebenarnya baik untuk ajang rekreasi mahasiswa 
tetapi ketika tidak bisa mengontrol diri akan menjadi candu dan berakibat 
pada menurunya prestasi akademik dikampus. Tujuan dari penelitian ini 
adalah Menjelaskan bagaimana fenomena permainan game online Dota 2 
dikalangan mahasiswa perguruan tinggi di kota Malang. Menjelaskan 
bagaimana fenomena permainan game online Dota 2 terhadap prestasi 
akademik mahasiswa perguruan tinggi di kota Malang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa metode observasi, metode wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan oleh 
peneliti adalah menggunakan reduksi data,penyajian data kemudian 
penarikan kesimpulan. 
Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa fenomena permainan game 
online Dota 2 dikalangan mahasiswa perguruan tinggi di kota malang 
sangat digemari karena game strategi,bertemu dan berkenalan dengan 
banyak teman,gratis,dan permainan yang seru sekaligus menantang tetapi 
game online ini jika sudah menjadi candu akan membuat prestasi 
akademik mahasiswa menurun. 
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Dari penelitian diatas membahas tentang pengaruh game online 
DOTA 2 terhadap prestasi akademik mahasiswa perguruan tinggi di kota 
Malang. Tentunya hal tersebut berbeda dengan apa yang akan penulis kaji 
mengenai tentang tinjauan ulama pondok peantren dan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kabupaten Tulungagung mengenai fenomena Game 
Clash of Clans (COC). 
5. Thesis “ Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam 
Menangani Kasus Seorang Remaja yang Kecanduan Game Online di 
Desa Suko Sidoarjo.” 
Ainur Rifit ( 2011 ), UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa faktor-faktor kecanduan game 
online seorang remaja diantaranya minimnya waktu waktu bersama, 
kurangnya komunikasi dengan orang tua, merasa terkekang akibat 
peraturan yang diterapkan orang tua, keinginan yang tidak pernah 
terpenuhi, ditinggal teman sekolah, dan tidak mempunyai teman dirumah. 
Dalam penelitan ini proses konseling yang terjadi menggunakan terapi 
behavior, dengan teknik pengkondisian Aversi dengan pendekatan ini 
klien diharapkan dapat menghadapi kenyataan yang terjadi saat ini 
dengan mengubah tingkah lakunya. Hasil akhir dari proses konseing 
behavior dalam penelitian ini berhasil dengan prosentase 78% yang mana 
hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan sikap atau peilaku klien 
yang kurang baik mulai lebih baik. 
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Dari penelitian diatas membahas tentang bagaimana Bimbingan 
Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Menangani Kasus 
Seorang Remaja yang Kecanduan Game Online, hal tersebut sangat 
berbeda dengan apa yang akan penulis kaji yaitu mengenai tentang 
tinjauan ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Kabupaten Tulungagung mengenai fenomena Game Clash of Clans 
(COC).  
Berdasarkan beberapa karya ilmiah di atas maka skripsi yang ditulis 
ini belum ada penelitian yang membahas tentang Fenomena Game Clash 
of Clans (COC) menurut Pandangan Ulama Pondok Pesantren dan 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Tulungagung. Oleh karena 
itu, penulis termotifasi untuk membahas permasalahan tersebut dengan 
harapan hasilnya dapat menambah khazanah pengetahuan bagi penulis 
khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Lanjutan yang mana dalam 
penelitian terdahulu memberikan inspirasi penelitian baru dan hal ini 
yang menjadikan penulis ingin membuat sebuah penelitian mengenai 
Fenomena Game Clash of Clans (COC) menurut Pandangan Ulama 
Pondok Pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten 
Tulungagung yang tentunya dengan konsep, isi, dan tujuan yang berbeda 
dengan penelitian terdahulu. 
